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ABSTRAK

Media pembelgjaran tematik merupakan media pembel ajaran yang bisa menjembatani
dua atau lebih mata pelgjaran yang dipelajari dalam pembel gjaran tematik. Dalam pembuatan
media harus sesuai dengan analisis kebutuhan dan karaktersitik pembelgjaran (tujuan
pembelgjaran), perkembangan belgjar siswa SD serta dengan mempertimbangkan alat
pengukur keberhasilan belgjar siswa. SD Muhammadiyah 9 memiliki siswa yang latar
belakangnya menengah ke bawah serta didukung dengan para guru SD Muhammadiyah
9 yang hampir 50% memiliki latar belakang non PGSD maupun yang masih
freshgraduate(belum tersertifikasi). Tujuan dari penelitian ini yaitu memaparkan secararinci
terkait penggunaan media pembelajaran dan kendala yang muncul di SD Muhammadiyah
9. Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode pengumpulan
data observasi, dokumentasi, dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui
bahwa guru belum memaksimalkan penggunaan media. Guru cenderung menggunakan
media seadanya. Media yang digunakan masih beragam belum menjadi satu kesatuan
sesuai dengan konsep pembelgjaran tematik. Hal tersebut dikarenakan terdapat kendala
seperti kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelgjaran tematik yang masih
terbatas. Di sisi lain, SD binaan Universitas Muhammadiyah Malang ini memiliki fasilitas
yang lengkap, baik berbasis IT maupun non IT.

Kata Kunci: media pembelgjaran, tematik

Abstract

Thematic learning media is a bridge for two or more subjects studied in thematic
learning approach. In the process of design, the media must be in accordance with the
needs analysis and learning characteristics (learning purposes), the development of
learning from elementary students, and also in accordance with many students' learning
achievement tool. SD Muhammadiyah 9 consists of students with middlie-low background
with almost 50% of teachers have no primary education background and mostly fresh
graduated (with noprofessional certification). The purpose of this research isto explain the
use of learning media and problems that emerged in SD Muhammadiyah 9 learning
activities. The method of the research is conducted by using methods of data analysis,
documentation, and interviews. Based on the analysis results can be seen that the teacher
has not maximized the use of media. Teachers tend to use makeshift media. The media are
not focused according to thematic teaching concept. The problems are existed because the
ability of teachers in developing thematic learning mediais still limited. Nevertheless, the
Elementary school of Muhammadiyah University 9 Malang has a complete facility, both I T-
based and non-1T based.

Key words: Learning media, thematic
PENDAHULUAN 65 th 2013 tentang standar proses pada
Di sekolah dasar, pembelgaranyang  kurikulum 2013 menyebutkan bahwa

dilakukan adalah pembelgjaran tematik. pembelgaran di SD dilaksanakan melaui
Hal ini sesuai dengan Permendikbud No.  pendekatan tematik-integratif. Materi yang
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disgikan dalam pembelgaran tematik
disusun berdasarkan tema tertentu dan
tidak lagi terfokus pada mata pelgaran.
Dalam pembelgaran yang dilakukan,
media pembegaran berfungs sarana untuk
meningkatkan kualitas proses belgjar
mengajar (Nurseto, 2011). Sebagai alat
bantu pembel gjaran, media bisa berperan
untuk menunjang penggunaan metode
pembel gjaran yang akan diterapkan oleh
guru agar penyampaian bahan belgar
bisalebih efektif dan efisen (Deng & Yu,
2013). Media pembelgjaran harus
sesuai dengan andlisis kebutuhan dan
karaktersitik pembelajaran (tujuan
pembelgaran), perkembangan belgar
sswa SD serta dengan mempertimbangkan
alat pengukur keberhasilan belgar siswa
(Suherman, 2008).

Siswa SD merupakan siswa yang
berada daam tahap perkembangan berpikir
operasional konkrit. Pada tahapan ini
kecenderungan belgar sswamemiliki tiga
ciri, yakni konkrit, integratif, dan hirarkis
(Piaget, 1997). Konkrit mengandung makna
prosesbegar dimula dari ha yang konkrit
yakni dapat dilihat, didengar, dibau, diraba,
dan diotak atik. Integratif mengandung
makna bahwa siswa memandang sesuatu
yang dipelgari sebagai suatu keutuhan,
mereka belum mampu memilah-milah
konsep dari berbagai disiplinilmu daam
mata pelgjaran, hal ini melukiskan cara
berpikir anak yang deduktif yakni dari hal
umum ke bagian demi bagian. Hirarkis,
yakni siswa belgar berkembang secara
bertahap mulal dari hal-ha yang sederhana
ke hal-hal yang lebih kompleks sehingga
perlu diperhatikan mengenai urutan logis,
keterkaitan antar materi, dan cakupan
keluasan serta kedalaman materi.

Segjalan dengan hal tersebut, guru di
SD Muhammadiyah 9 juga harus
memahami karakteristik siswa di SD

Muhammadiyah 9. Namun sebelum
memahami Kkarakteristik siswa SD
Muhammadiyah 9, perlu dipahami
mengena guru-guru SD Muhammeadiyah 9
Kota Malang. Hampir 50% guru SD
Muhammadiyah di kota yang dikenal
dengan kota pendidikan ini memiliki bidang
ilmu non PGSD maupun fresh graduate
(belum tersertifikas). Meskipun sebagian
besar dari keilmuan non PGSD, namun
pemerintah sudah memfasilitas melalui
program sertifikasi, program pelatihan-
pelatihan maupun program kerjasama
dengan instansi lain seperti perguruan
tinggi. Berbaga kemudahan telah diperoleh
oleh para guru SD Muhammadiyah 9
untuk updating informasi ke-SD-an.

Di sis lain, karakteristik siswa SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang sangat
beragam. Karakteristik sswadipengaruhi
oleh latar beakang kdluargamasing-masing
siswa. Sebagian besar keluargaparasiswa
adalah keluarga yang melek teknologi.
Selain itu, sebagian besar para siswaini
berasal dari keluarga yang orang tuanya
adalah pekerja. Sehingga sekolah menjadi
gang untuk berekspres. Oleh karenanya,
media pembe garan yang digunakan harus
mampu mewadahi para siswa untuk
berekspresi (Rasch & Schnotz, 2009).

Selain itu, juga  harus
mempertimbangkan karakteristik mata
pelgjaran. Mata pelgaran di SD terdiri
dari lima bidang studi yaitu IPA, IPS,
PKN, BahasaIndonesai dan Matematika.
Dimana setiap mapel juga memiliki
kekhasan masing-masing. Setiap mapel
memiliki KD dan indikator yang bisa
dikaitkan dengan mapel lain atau tidak.
Oleh karenanya, pergantian kurikulum
terbaru yaitu kurikulum 2013 revisi ini
didasarkan salah satunya karena ada
beberapa pokok bahasan padamapel yang
tidak bisa dikaitkan dengan mapel lain
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(Ali, 2013), (Wiranto & Mardiah, 2013).
Misal mapel matematika dan PJOK,
sehinggaberdiri sendiri.

Pertimbangan pemilihan media
pembelgjaran yang lainnya adalah
kesesuaian media pembelgaran dengan
kehidupan sehari-hari. Parasiswaselain
telah melek teknologi juga berada di
daerah perkotaan yang memiliki lebih dari
10 perguruan tinggi. Kota Maang menjadi
miniatur wilayah nusantara. Berbagai
budaya, bahasa, pola kebiasaan serta
pertumbuhan ikon pariwisata yang
menjamur menjadi alasan pertimbangan
pemilihan media pembelgaran tematik.

Berdasarkan berbagal pemaparan di
atas, maka akan dipaparkan secara
mendalam terkait analisis pembelgjaran
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tematik di SD Muhammeadiyah. Khususnya
akan dibahas terkait media pembelgaran
tematik yang digunakan dan kendalayang
didami.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Muhammadiyah 9 KotaMdang. Pendlitian
ini dilakukan dengan menggali secara
mendalam terkait pembelgaran tematik,
khususnya pada penggunaan media
pembelgaran tematik beserta kendala-
kendalanya. Fokus penelitian ini lebih
kepada bagaimana penggunaan media
pembegaran tematik dalam pembelgaran
di kelas. Berikut ini digambarkan road
map penelitian yang dilakukan.
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Gambar 1 Road Map Penelitian

Pada penelitian ini datadiperoleh dari
berbagai sumber untuk menghasilkan
kes mpulan. Sumber data dalam pendlitian
ini berasal dari kepala sekolah, dan guru
kelas yang terkait dengan penggunaan
media pembelgaran tematik diperoleh
melalui wawancara. Selain itu, melalui
observas dan dokumentas diperoleh data
terkait fokus penelitian berupa foto-foto
dan dokumen pendukung lainnya.

Prosedur pengumpulan data yang
dilakukan padapenditianini diawdi dengan
melakukan observasi awal. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan gambaran
awal tentang kondis Iapangan yang akan
diteliti. Observas lanjutan dilakukan pada
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
fokus penelitian. Wawancara juga
dilakukan ketika melakukan observasi.
Wawancara dilakukan sesuai pedoman
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wawancara dengan pertanyaan yang dapat
berkembang akan tetapi tetap disesuaikan
dengan fokus penelitian. Selain
menggunakan teknik wawancara dan
observasi, peneliti menggunakan teknik
dokumentas. Hasll yang diperoleh berupa
tulisan, gambar, catatan terkait fokus
penelitian. Ketika melakukan observas,
dapat juga dengan mengambil foto
berbagal kegiatan pada saat penggunaan
media pembelgaran tematik.

Penganalisisan data dilakukan dengan
proses pencarian dan penyusunan data
secara Sstematis. Data tersebut diperoleh
dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi yang kemudian dilakukan
pengorganisasian data ke dalam kategori,
penjabaran ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalan pola, memilah,
dan membuat kesmpulan sehingga mudah
dipahami (Sugiyono, 2010:335). Pendlitian
ini menggunakan andiss datamodd Miles
dan Huberman, yang terdiri dari 3 tahapan
yaitu reduks data, display data, dan
verifikas data

HASIL
Penggunaan Media Pembelajaran
Tematik Di SD Muhammadiyah 9
Berdasarkan hasil observas di SD
Muhammadiyah 9 KotaMaang diketahui
bahwa secara keseluruhan telah
menerapkan kurikulum 2013. Sdan itu
SD Muhammediyah 9 memiliki faslitesyang
lengkap, baik berbasis IT maupun non IT.
Pembelgaran yang dilaksanakan sudah
berbasstematik. Guru yang menggar di SD
Muhammadiyah 9 Kota Maang sebagian
besar masih dalam kategori fresh graduate
sehingga belum mendapatkan banyak
penga aman terkait pembel gjaran tematik.
Akan tetapi guru sudah berusaha sebaik
mungkin untuk menerapkan pembelgaran
tematik dan berorientas padasiswa

Saat guru menggjar tidak terpisah per
mata pel g aran akan tetapi sudah menjadi
satu kesatuan pembelgjaran dengan
mengacu pada tema. Namun dalam
pelaksanaan pembelgaran, para guru
cenderung berorientas pada langkah-
langkah pembelgaran yang ada pada buku
guru maupun buku siswa kurikulum 2013.
Ha ini tentu mengakibatkan pembelgaran
tematik masih perlu ditingkatkan karena
masih terpaku pada buku.

Kemampuan guru terkait pembegaran
tematik tidak hanya terkait kegiatan
mengajar akan tetapi juga mencakup
berbagai komponen pembelgaran. Salah
satunya yaitu media pembelgaran.
Berdasarkan hasl| observas dan wawacara
dengan guru kelas, dapat diketahui bahwa
guru menggunakan media seadanya Sering
kali guru menggunakan beberapa media.
Oleh karena itu, media yang digunakan
belum bisa dikatakan media pembelgaran
tematik. Hal tersebut mengakibatkan sisva
kurang antusias dalam mengikuti
pembelgaran. Hal tersebut dikarenakan
media yang digunakan hanya seadanya
sehinggakurang menarik bagi Ssva. Sdan
itu, siswa terkadang kurang memahami
terkait materi yang sedang disampaikan
oleh guru. Karenamateri yang disampaikan
sudah tematik.

Kendala terkait Media Pembelajaran
Tematik Di SD Muhammadiyah 9

Kemampuan guru terkait pembegaran
tematik tidak hanya terkait kegiatan
mengajar akan tetapi juga mencakup
berbagai komponen pembelgaran. Salah
satunyayaitu media pembelgaran. Berikut
ini dipaparkan kendala penggunaan media
yang digunakan di SD Muhammadiyah 9:
1. Media yang digunakan belum bisa

mencakup pembelajaran secara

tematik atau menyeluruh.
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2. Bahan mediayang digunakan kurang
kuat, sehingga ketika media digunakan
akan mudah rusak ketika dibuat
berebut oleh siswa.

3. Petunjuk penggunaan media tidak
tersedia, sehinggasdain secaraklaska
perlu dilakukan pendekatan per
kelompok.

4. Ukuran mediamasih terlau kecil jika
digunakan secara berkelompok,
sehingga siswa seringkali berebut.

5. Guru kurang dapat mengkondisikan
siswa terutama pada pembelgaran
tematik.

6. Guru belum cukup memiliki
kemampuan untuk membuat media
pembelgjaran tematik.

Secara umum kendala yang muncul
terkait kurang adanya media yang
menunjang pembelgaran tematik. Adanya
peralihan kurikulum ini belum disertai
dengan penyesuaian komponen-komponen
pembelgjaran. Salah satunya media
pembelgaran yang digunakan secara
tematik. Guru cenderung menggunakan
media seadanya, sehingga belum bisa
mencakup pembel g aran secaratematik.

Guru kurang memiliki kemampuan
untuk bisamembuat media pembelgaran
yang inovatif. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas 1 SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang
disampai kan bahwa hanya beberapa guru
yang memiliki ketrampilan dalam
membuat dan menggunakan media
pembelajaran. Khususnya media
pembe garan tematik. Proses pembegaran
selama ini hanya dilakukan dengan
menggunakan bahan gjar seperti pada
buku guru dan buku siswa tanpa ada
inovas media pembelgjaran. Terutama
pada kelas 1 yang cara berpikirnya
konkrit tentu sangat membutuhkan
media pembel gjaran yang menarik untuk
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memudahkan memahami materi

pembelgaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembel gjaran terutama
pada pembelgjaran tematik memiliki
kekhasan yaitu saling terkaitnya muatan
atau mata pelgjaran yang digarkan. Hal
tersebut menuntut guru lebih kreatif untuk
dapat menygikan pembel garan yang dapat
menyatukan beberapa muatan tersebut.
Pada kenyataannya tidak semua guru
memiliki kemampuan tersebut. Berdasarkan
hasil observas dan wawancara di SD
Muhammadiyah 9 diketahui bahwamedia
pembelgaran yang digunakan masih
seadanya atau belum cukup mendukung
pembelajaran tematik. Guru juga
terkendala dalam menyigpkan mediayang
memang dikhususkan untuk pembelgaran
tematik.

Berdasarkan uraian di atas, pemilihan
media pembelgjaran tematik dilakukan
dengan mempertimbangkan analisis
kebutuhan dan karaktersitik pembelgjaran
(tujuan pembelgaran), perkembangan
belajar siswa SD serta dengan
mempertimbangkan alat pengukur
keberhasilan belgar siswa sebagaimana
tahapan di bawah ini.
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ANALISIS KEBUTUHAN DAN
KARAKTERISTIK FEMBELAJARAN
TUJUAN FEMBELAJARAN

Media pembelajaran
tematik

JECEE

Gambar 2. Pemilihan media pembelajaran tematik

Berdasarkan tiga pertimbangan di atas,
para guru SD Muhammadiyah 9 harus
terus melakukan updating informasi
berkaitan dengan perkembangan belgjar
para siswa, perkembangan dalam
pembelgaran sertakeseharian Sswa. Sdan
itu juga, pemilihan media pembelgaran
perlu mempertimbangkan jenis media
pembelgjaran tematik. Baik media adli
maupun tiruan. Atau jenis media visual,
audio atau audio visua (Mahnun, 2012).

Media pembelgjaran menurut Gagne
dalam Asyhar (2011) merupakan berbagai
komponen pada lingkungan belgar yang
membantu para siswa untuk belgar.
Schramm (dalam Widodo dan Jasmadi,
2009) menyatakan bahwa teknologi
pembawa pesan (informasi) yang dapat
dimanfaatkan untuk proses pembelgaran
di kelas disebut dengan media
pembelgaran. Menurut Gerlach & Ely
(ddamAsyhar, 2011), media pembegaran
digunakan untuk membangun suatu kondis
yang membuat Siswamampu memperoleh
pengetahuan, ketrampilan, atau sikap.

Dalam hal ini guru juga menjadi bagian
dari media pembe garan sehingga menjadi
kagjian strategi penyampaian pembelgjaran
(Degeng, 2001).

Banyak guru-guru SD yang selamaini
belum begitu paham dengan pembuatan
mediapembegaran tematik. Ha ini untuk
menyiapkan guru-guru SD yang siap
mel akukan pembelgaran tematik balk kelas
rendah maupun kelastinggi sesual tuntutan
kurikulum 2013. Guru diharapkan tidak
hanya menggjar dengan berpatokan pada
buku tetapi dapat memaksimalkan
penyampa an materi dengan menggunakan
mediayang rdevan. Sdah stunyayaitu media
pembdgaran tematik yang merupakan hesl
karyaguru dan 9swasendiri. Sdanitu pula,
disarankan untuk melakukan pendampingan
pada perangkat pembegaran lannya, ddam
rangkamernyongsong kurikulum 2013 dengan
lebih baik.

Pemilihan media menurut Dick dan
Carey (1978) adaempat faktor yang perlu
menjadi pertimbangan dalam memilih dan
menentukan media pembelgaran, yaitu:
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1. Ketersediaan sumber setempdt, artinya
bilamediatidak terdapat pada sumber
yang ada, harus dibeli atau dibuat
sendiri. Padasituas dan kondis di SD
Muhammadiyah, dimana para orang
tua sebagai faktor penting yang
menentukan ketersediaan sumber me-
dia pembelgaran. Tidak selamanya,
media pembel gjaran disediakan oleh
guru. Namun adakalanya, media
pembel garan juga diwujudkan berkat
kerjasama dengan paraorang tuawadli.
Selain itu, Kota Malang menjadi
miniatur wilayah nusantara. Berbagal
budaya, bahasa, pola kebiasaan serta
pertumbuhan ikon pariwisata yang
menjamur menjadi dasan pertimbangan
pemilihan media pembelajaran
tematik(Anjuman & Wan Hussin,
2013).

2. Ketersediaan dana. Pada bagian ini,
setigp SD muhammadiyah memiliki
cara tersendiri dalam mewujudkan
media pembelgjaran. Ketersediaan
dana bisa diwujudkan dalam bentuk
kerjasama antara pihak sekolah
dengan pihak orang tuasiswa. Sdlain
itu, bantuan pemerintah melalui
BOSNAS maupun BOSDA sangat
berperan penting.

3. Keluwesan dan kepraktisan serta
ketahanan media, artinyamediabisa
digunakan dimanapun, dengan
peralatan yang ada disekitarnya dan
dipindahkan.

4. Efektifitas biaya dalam jangkauan
waktu. Oleh karena Kota Malang
sebagal kota yang dikenal dengan
banyaknya pertumbuhan ikon wisata
baru. HA ini menjadi sarana pendukung
untuk pemilihan media pembelgaran.

Dengan kriteria di atas, guru SD
Muhammadiyah 9 dapat dengan mudah

23

menggunakan media yang dianggap tepat
untuk membantu mempermudah tugas-
tugasnya sebagal penggar. Pada dasarnya
kehadiran media bermaksud untuk
mempermudah tugas guru, bukan
sebaliknya, karena apabila dipaksakan
justru mempersulit tugas guru dalam
menyampaikan pesan pada proses
pembelgaran.

Daam merencanakan pengembangan
media pembelgjaran, guru SD
Muhamamdiyah 9 perlu memperhatikan
hal-hal sebagai berikut.

1. Anaisiskebutuhan dan karaktersitik
pembelgaran (tujuan pembel gjaran)
Daam proses pembelgaran yang
merupakan proses sistematis yang
mengkaji tujuan (kompetensi) yang
ingin dicapal, dengan mengidentifikas
kesenjangan antara kondisi aktual
(nyata) dan yang diharapkan.
Kompetend yang dimiliki siswvadapat
diketahui melalui proses analisis
karakteristik siswa, meliputi (a)
karakteristik khusus, seperti
pengetahuan, sikap dan keterampilan
awal siswa. (b) karakteristik umum,
seperti kelas berapa, jenis kelamin,
latar budaya, kebiasaan, dan
sebagainya(Felder & Brent, 2005).
Daam hal analisis kebutuhan juga
mengakomodasi tujuan pembelgaran
yang ingindicapal.

2. Perkembangan belgar sswa
Media pembelagjaran harus
dikembangkan sesuai dengan tugas
perkembangan parasiswa. Daam hal
ini dissesuaikan dengan karakteristik
siswadan tugas perkembangan sswva.
Untuk melihat ketercapaian tujuan
pembelgaran perlu direncanakan dat
pengukur keberhasilan yang telah
direncanakan sebelum kegiatan
pembel gjaran dilaksanakan.
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3. Alat pengukur keberhasilan belgjar
gswa
Media pembelgjaran tematik harus
mampu menjadi sarana untuk
mengukur keberhasilan siswa dalam
belgar. Alat pengukur ini harusvalid,
measur able serta komprehensif yang
dirancang secara seksama oleh guru
(Bundsgaard & Hansen, 2011).

Berdasarkan berbagai pemaparan
diatas dapat disimpulkan bahwa media
memiliki peran penting ddam pembdgaran.
Pemilihan dan penggunaan media harus
memperhatikan berbagal aspek dalam
pembelgaran. Hal tersebut dikarenakan
penggunaan media harus dapat menunjang
ketercapaian dari tujuan pembelgaran.

Guru membutuhkan media untuk
menunjang pelaksanaan pembelgaran.
Penyampaian materi akan lebih bermakna
dan mudah dipahami dengan adnya media
yang digunakan. Mediayang menarik juga
diperlukan untuk menarik antusasmesswa
Terutama pada pembelgaran tematik,
media yang digunakan juga diharapkan
dapat membantu guru untuk mengkaitkan
berbagal muatan pelgjaran.

SIMPULAN

Media pembelajaran tematik
merupakan berbagal komponen pada
lingkungan belgjar yang membantu
para siswa untuk belgjar. Dalam hal ini,
media pembelajaran yang bisa
menjembatani 2 atau lebih mata pelgaran
yang dipegari ddam pembdgaran tematik.
Pemilihan media pembelgaran tematik
dilakukan dengan mempertimbangkan
analisis kebutuhan dan karaktersitik
pembelgjaran (tujuan pembelagaran),
perkembangan belgar siswa SD serta
dengan mempertimbangkan alat
pengukur keberhasilan belgjar siswa SD
Muhammadiyah 9. Sdanjutnya kemudian

menentukan jenis media pembelgaran
tematik. Dalam menentukan media
pembelgjaran tematik, para guru SD
Muhammadiyah 9 hendaknya taat pada
pertimbangan analisis kebutuhan dan
karaktersitik pembelajaran (tujuan
pembelgaran), perkembangan belgjar
sswa SD serta dengan mempertimbangkan
alat pengukur keberhasilan belgar sswa.
Selain itu juga mempertimbangkan
Stuad dan kondis di SD Muhammediyah 9.
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